MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA MUSLIM MINORITAS
PAPUA DI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan

Disusun Oleh:

Hasna Ladolo
NIM. 14490106

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hasna Ladolo
NIM : 14490106
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul "MOTIVASI
BELAJAR MAHASISA MUSLIM MINORITAS PAPUA DI UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA” adalah hasil karya atau penulisan saya sendiri bukan plagiasi dari hasil
orang lain kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, harap maklum adanya.
Terimakasih.

Yogyakrat, 19 April 2021

Yang menyatakan

¢n SEPULUH RIBU RUPAH
PR

{ae7A X 147205554
" Hasna adolo
NIM. 14490106



SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Skripsi
Lamp : 3 eksemplar
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alatkum wr.wb.

Setelah membaca, mencliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi
serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skipsi saudari:

Nama : Hasna Ladolo

NIM : 14490106

Judul Skripsi : Motivasi Belajar Mahasiswa Muslim Minoritas Papua
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sudah dapat diajukan Kepada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas [imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
Pendidikan.

Dengan ini kami mengharap agar skipsi Saudari tersebut di atas dapat

segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimah kasih.

Wasalamu’alaikum wr.wb.,

Yogyakarta,03 Mei 2021

Pembimbing

Dr. Im achali, M.Pd
NIP. 197910112009121005




'}f@ KEMENTERIAN AGAMA

Iﬁlejﬁ]- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN EALIJAGA
ur_J FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN EEGURUAN
1. Marsda Adisucipte Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Momer : B-1282Un. 02D T/PP.00.905/2021

Tugas Akhir dengan judul :MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA MUSLIM MINORITAS PAPUA DI UIN
SUNAM KALITAGA YOGYAKARTA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

MNama : HASNA LADOLO
Momor Induk Mahasziswa : 14490106

Telah diujikan pada : Jamat, 07 Mei 2021
Milai ujian Tugas Alchir :AMB

dinyatakan telah diterima oleh Falultas Timu Tarbiyah dan Kegonean TTHN Sonan Kalijags Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

2 Dr. Imam Machali, 5. P, M.Pd
SIGNED

; {} Yara Saiva Jannana, M.Pd.
ity SIGNED

UTH Sunan Kalijagn
Diekean Fakultas Timm Tarbiyah dan Keguman

] Proé. Dr. Hj. Sri Sumami, M.Pd.
PSR Sioumn
Walnd (D Sl bafl S

1 03082021



MOTTO
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ABSTRAK

Hasna Ladolo, Motivasi Belajar Mahasiswa Muslim Minoritas Papua di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2021.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap motivasi
belajar mahasiswa muslim minoritas Papua yang berkuliah di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui motivasi belajar
mahasiswa muslim minoritas Papua di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan faktor pendukung
dan penghambat motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas Papua di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Universitas UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan sampel sebanyak 3 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik snowball sampling karena penentuan jumlah sampel yang semula kecil
kemudian terus membesar sampai informasi didapatkan dinilai telah cukup. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara
itu, metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerhanaan dan transformasi data yang kasar
yang muncul dari catatan-catatan lapangan, sehinga lebih fokus sesuai dengan objek
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Mahasiswa muslim minoritas Papua
merupakan mahasiswa pilihan yang mendapat bantuan beasiswa dari pemerintah Papua. (2)
Motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas Papua bersumber dari dua faktor yaitu faktor
internal yaitu bersumber dari dalam diri mahasiswa seperti kondisi jasmani dan rohani, cita-
cita/aspirsai, kemampuan mahasiswa, perhatian dan lain-lain. Faktor eksternal yaitu
bersumber dari luar diri mahasiswa seperti tempat tinggal, fasilitas belajar dan kondisi
lingkungan di sekitar mahasiswa. (3) Motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas Papua
terdapat dua faktor yang juga mempengaruhi, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor penghambat adanya rasa malas, kurang belajar mandiri atau membaca, tidak disiplin,
kurang bertanggung jawab. Faktor pendukung rajin kuliah, rajian membuat tugas, sopan
santun dalam bergaul, baik didalam kampus maupun diluar kampus ada rasa bertanggung
jawab juga, disiplin serta ada keinginan untuk mencapai cita-cita yang ingin diraih.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Mahasiswa Muslim Minoritas Papua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang harus dimiliki oleh manusia untuk
mnghadapi kehidupan masa kini, yang mana dalam kehidupan itu akan sering
muncul berbagai masalah dan tantangan. Dari masa ke masa, proses pendidikan
terus mengalami inovasi-inovasi seiring dengan perkembangan IPTEK. Dalam
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dijelaskan
bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi wrga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.2

Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kehidupan manusia
bahkan tidak dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia. Dengan
kata lain, kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak dalam
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu sitem
pendidikan yang memegang kendali akan kebutuhan manusia tersebut harus

berfungsi secara optimal. Sehingga kemajuan yang dicita-citakannya akan

2Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pndidikan
Nasional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 307



terwujud dan sebaliknya bila proses pendidikan yang dijalankan tidak berjalan

secara baik maka tidak dapat mencapai kemajuan yang dicita-citakan.

Optimalisasi pendidikan sebagai usaha pengembangan potensi diri
melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat dan berlandaskan pada ajaran agama harus selalu ditingkatkan,
terlebin pada era globalisasi seperti saat ini. Hal itu dimaksudkan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan pendidikan yang dihadapi di era

globalisasi ini, baik itu masalah yang bersifat internal maupun eksternal.’

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yang mendasari
timbulnya motivasi, Maslow mengungkapkan dalam buku yang ditulis oleh
Djaali yang berjudul psikologi pendidikan bahwa kebutuhan dasar hidup
manusia terbagi atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan
aktualisasi diri.* Kebutuhan-kebutuhan itulah yang kemudian menjadi
motivasi seseorang - untuk - bertindak - melakukan = sesuatu yang dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang itu didorong oleh kekuatan yang ada di dalam dirinya. Hal itulah
yang dinamakan motivasi. Kebutuhan-kebutuhan tersebut diurutkan dari

tingkatan paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis, kemudian akan

® Setiyadi Alif Cahya, Pendidikan Islam Dalam Lingkaran Globalisasi
Vol.VII. No. 2, 2012, di akses tanggal 28 juli 2020, pukul 10:32 WIB

®Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 101.



meningkat ketahap yang lebih tinggi lagi hingga kepada tahap paling tinggi
yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri. Jadi, penyelesaian kebutuhan demi
kebutuhan terus berlanjut, sehingga setelah satu kebutuhan selesai atau
sudah mampu dipenuhi maka ia akan termotivasi untuk terus melangkah ke
kebutuhan selanjutnya.

Menurut Schunk, “motivasi dapat mempengaruhi apa yang
seseorang pelajari, kapan orang tersebut belajar, dan bagaimana cara ia
belajar”.” Mahasiswa yang termotivasi mempelajari sebuah topik cenderung
melibatkan diri dalam berbagai aktivitas yang diyakininya akan membantu
dirinya belajar, seperti memperhatikan pelajaran secara seksama, secara
mental mengorganisasikan dan menghafal materi yang harus dipelajari,
mencatat untuk memfasilitasi aktivitas belajar berikutnya, memeriksa level
pemahaman, dan meminta bantuan ketika dirinya tidak memahami materi
tersebut. Secara kolektif berbagai aktivitas ini meningkatkan pembelajaran.
Motivasi yang timbul akan dampak dari sikap dan perilaku seseorang.
Semakin besar motivasi-yang didapatkan maka akan semakin besar pula
efek dari motivasi tersebut. Tingkat pengukuran motivasi paling kecil adalah
dengan adanya perubahan yang timbul sehinga mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu.

Jika seseorang berada di bawah pengaruh dua motivasi yang sama

*Dale. H. Schunk, dkk, Motivasi dalam Pendidikan, (Teori, Penelitian, dan Aplikasi), (terj.
Ellys Tjo), (Jakarta Barat: Indeks, 2012), hal. 6.



kuatnya, maka kedua motivasi itu akan sama-sama mengajaknya memenuhi
apa yang diinginkan. Tujuan masing-masing motivasi yang membayangi diri
orang tersebut saling berlawanan. Ketika itulah seseorang merasa bingung
dan gelisah. Dia tidak mampu menjatuhkan pilihan, motivasi mana yang
harus dia penuhi terlebih dahulu.

Apabila seseorang melayani keinginan motivasi yang pertama, maka
kekuatan motivasi yang kedua akan menariknya sangat kuat. Kekuatan baru
ini akan mengajaknya kepada tujuan yang berlawanan. Demikianlah
perasaan bingung dan gelisah yang dialami seseorang ketika dia tidak
mampu menguasai dua motivasi yang bergejolak dalam dirinya. Inilah yan
g disebut konflik batin.®

Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi,
sehingga rendah dan tingginya prestasi belajar yang didapatkan oleh mahasiswa

tergantung dengan tingkat motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut.

Dalam hal ini sebagai mahasiswa muslim minoritas Papua yang
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Islam merupakan suatu langkah
yang harus bisa di tempuh untuk memiliki pengetahuan lebih baik lagi dengan
kemajuan tekhnologi yang semakin maju di zaman modern ini, karena pada
dasarnya bahwa pendidikan yang ada di Papua juga masih jauh dari kata

sejahtera apalagi di tinjau dari segi tekhnologi dan komunikasinya.

®Muhammad. ‘Utsman. Najati, Psikologi dalam Tinjauan Hadist Nabi SAW, (Jakarta: Mustagim,
2003), hal. 47.



Sebagai mahasiswa muslim minoritas Papua kita juga tidak harus malu
untuk bersaing dengan mahasiswa di luar pulau Papua terutama dengan
mahasiswa-mahasiswa yang ada di UIN Sunan Kalijaga.” Mahasiswa muslim
minoritas Papua yang kuliah di UIN Sunan Kalijaga merupakan suatu tantangan
tersendiri yang harus bisa dilawan oleh mahasiswa Papua itu sendiri, apalagi

dengan latarbelakang pendidikan menengahnya dari SMA dan SMK.

Mahasiswa muslim minoritas Papua yang kuliah di UIN Sunan Kalijaga
juga merupakan suatu program beasiswa yang dilaksanakan oleh pemerintah
daerah Papua untuk mewujudkan cita-cita anak-anak Papua yang ingin
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Islam yang ada di luar pulau Papua.
Program yang dilaksanakan oleh pemerintah Papua tersebut bekerja sama
dengan Kementerian Agama yang ada di pemerintah pusat melalui jalur

Afirmasi.

Berdasarkan uraian dan kenyataan tersebut, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian yang akan diwujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA MUSLIM MINORITAS PAPUA Dl

UIN SUKA YOGYAKART,

"Hasil wawancara dengan Heri Tator mahasiswa muslim minoritas Papua Jurusan Pendidikan
Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas papua di UIN
SUKA Yogyakarta
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar mahasiswa

muslim minoritas papua di UIN SUKA Yogyakarta

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas papua
di UIN SUKA Yogyakarta
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar
mahasiswa muslim minoritas papua di UIN SUKA Yogyakarta
4. Kegunaan Penelitian
a. Kajian teori
Secara teoritis hasil penelitian yang digunakan dapat berguna untuk
memperluas ilmu pengetahuan dan teori khususnya mengenai motivasi
belajar mahasiswa muslim minoritas papua di UIN SUKA Yogyakarta
yang akan diharapkan kedepannya sangat berguna bagi ruang lingkup
dunia pendidikan.

b. Kajian praktis



1. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil
pengamatan terhadap mahasiswa muslim minoritas papua di UIN
SUKA Yogyakarta.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dan perbandingan untuk penelitian-penelitian yang akan datang yang
berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat motivasi belajar
mahasiswa di UIN SUKA Yogyakarta.

3. Untuk menambah wawasan dan memahami lebih jauh tentang
penelitian dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana di UIN SUKA Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan  penelusuran  terhadap  penelitian-penelitian
sebelumnya, penulis menemukan beberpa penelitian ilmiah yang relevan dengan

penelitian yang penulis lakukan diantarannya adalah:

5. Pertama, skripsi yang ditulis' oleh Siti Romelah, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUNAN
KALIJAGA (2011) yakni berjudul “ Hubungan Antara Persepsi Siswa
Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dengan
Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 4 Bodeh Pemalang Jawa Tengah”.
Hasil penelitan menunjukan bahwa: (1) Penyebab rendahnya motivasi siswa
kelas x dalam belajar Pendidikan Agama Islam adalah karena dua faktor,

yaitu faktor dalam (Internal) dan faktor luar (Eksternal). (2) Usaha yang



dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas X
di SMA Kolombo.®

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Romelah dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran. Yang menjadi perbedaan dalam
penelitian ini yaitu dalam penelitian Siti Romelah yang menjadi variabel
independennya adalah kompetensi kepribadian guru sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti variabel independennya adalah
kompetensi mahasiswa.

6. Skripsi yang ditulis oleh Khanifatur Rohmah mahasiswa jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
(2015) yang berjudul “ Layanan Bimbingan Karir dalam meningkatkan
Motivasi Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa SMA
Negeri 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta”. Adapun hasil dari penelitian ini
ada beberapa bentuk hambatan layanan bimbingan karir untuk meningkatkan
motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Depok
Sleman D.l Yogyakarta, namum dengan adanya bimbingan Kkarir pula
menunjukkan siswa mampu meningkatkan motivasi melanjutkan ke
perguruan tinggi meski ada beberapa hambatan yaitu siswa harus selalu

diingatkan dalam mengumpulkan syarat-syarat pendaftarannya. Penelitian

8 Siti Romelah, “Hubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Kepribadian Guru
Pendidikan Agama Islam Dengan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Bodeh Pemalang Jawa
Tengah”, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , 2011.



tersebut membahas mengenai Bimbingan Karir untuk meningkatkan
Motivasi siswa SMA Negeri 1 Depok Sleman D.l Yogyakarta sedangkan
penelitian ini membahas tentang Motivasi Belajar Mahasiswa Muslim
Minoritas Papua di UIN SUKA Yogyakarta.’

7. Skripsi yang ditulis oleh Ari Mahmudah mahasiswa jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
(2009) yang berjudul “ Usaha Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Agama Islam siswa kelas X Di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”.
Penelitian tersebut membahas mengenai usaha yang dilakukan oleh guru
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas X di SMA kolombo
Sleman Yogyakarta. Penelitian Ari Mahmudah membahas tentang usaha
guru dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam,
sedangkan penelitian ini membahas tentanng motivasi belajar mahasiswa

muslim minoritas Papua.*®

%Khanifatur Rohmah,” Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Motivasi Melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi Pada Siswa SMA Negeri 1 Depok Sleman D.I Yogyakarta”, Skripsi.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2015.

°Ari Mahmudah,” Usaha Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Agama Islam Siswa
Kelas X Di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2009.



E. Landasan Teori

1. Muslim Minoritas Papua

Dalam hubungan kekerabatan, bagi masyarat Papua dan Papua Barat,
ikatan sosial dilambangkan sebagai kesatuan keluarga. Semangat yang
diwarisi secara turun temurun ini berasal dari ketika masih menganut
animisme, sampal masa penerimaan agama-agama yang datang dari luar
seperti Islam, Kristen dan Katolik. Berbagai suku tergantung dari tingkat
interaksi dengan dunia luar masing-masing, menerima agama yang berbeda.
Walaupun demikian, hal ini tidak menjadikan ikatan kekeluargaan menjadi
renggang. Ada praktik penghargaan terhadap anggota keluarga lain yang
menganut agama atau kepercayaan yang tidak sama. Jalinan antar individu
yang dilihat sebagai himpunan marga yang mempunyai ikatan kekeluargaan
tidak membuat segmentasi dan menjadi persoalan dalam kehidupan sehari-

hari.**

Dalam sebuah keluarga, seorang istri. menganut agama Islam tetapi
bapak menganut katolik, sementara anak menjadikan protestan sebagai
pandangan _hidup. - Interaksi. seperti .ini _merupakan dinamika yang
berlangsung dimana-mana. Agama tidak dijadikan sebagai faktor pembeda
tetapi justru dihargai sebagai pilihan individu tanpa terkait dengan

kelangsungan kehidupan antar pribadi. Sebaliknya, individu dipandang

1 |smail Suwardi Wekke,Hukum Islam dan Gagasan Fikih Agalliyat,(Problematika muslim

minoritas Papua Barat) Vol.VIII. No. 1, 2014, hal 125, di akses tanggal 3 Agustus 2020, pukul 11:41

WIB.
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sebagai ukuran harkat dan martabat sebagai manusia. Pendirian rumah
ibadah dilingkungan tempat tinggal menjadi simbol kebersamaan. Ketika
umat islam membangun masjid, maka umat kristiani membantu dengan

gotong royong, terkadang pula membantu materi.

Sebaliknya ketika penganut Protestan dan Katolik mendirikan gereja
umat Islam memberikan uluran tangan tanpa diminta sekalipun, termasuk
menyediakan makanan ringan bagi masyarakat yang bergotong-royong. Di
saat bangunan tempat ibadah diresmikan, maka masing-masing pihak yang
sudah terlibat dalam membangun semuanya diundang dalam rangka
pembukaan dan peresmian. Begitu pula saat perayaan hari besar di gedung
tersebut. Kedua belah pihak saling mengirimkan pemuda untuk menjaga dan
membantu mengatur keamanan selama pelaksanaan ibadah. Di saat Idul Fitri
atau Idul Adha dan perayaan agama dalam skala besar pemuda gereja
mengatur lalu lintas dan tempat parkir. Begitu pula waktu pelaksanaan Natal,
remaja masjid aktif menjaga keamanan sekitar gereja selama kebaktian

berlangsung.

Demikian juga terjadi kerja sama dalam kegiatan keagamaan seperti
pelaksanaan Musabagah Tilawatil Quran (MTQ) dan Seleksi Tilawatil
Quran (STQ) bagi umat Islam dan acara Pesparawi bagi Kristen. Dalam dua
kegiatan ini, tidak saja dalam pelaksanaan acara tetapi juga dalam persiapan
dan pasca kegiatan, bahkan fasilitas yang ada di tempat ibadah (masjid dan

gereja) dipakai bersama-sama untuk kepentingan acara tersebut.
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Obesrvasi di kaimana selama pelaksanaan STQ/MTQ dan
pesparawi mewujudkan kerjasama antar umat beragama secara spontan.
Ini menunjukkan bahwa kerjasama sosial sudah berlansung dalam waktu
yang relatif panjang, sehingga setiap komponen dalam masyarakat tidak
lagi rikuh dan kikuh dalam pergaulan lintas agama. Kesediaan para
pemuka agama untuk duduk bersama-sama didalam kepanitiaan semata-
mata memperhatikan hubungan sosial yang selama ini sudah berjalan
dengan baik. Interkasi ini tidak sekedar simbolis dilingkaran pemuka
agama tetapi turun sampai ke lapisan terbawah. Begitu juga dalam
kegiatan pendidikan. Sekolah kristen yang bernaung di bawah Yayasan
Pendidikan Kristen (YPK) bertempat di Namatota menyediakan guru
agama islam khusus bagi murid-murid muslim untuk belajar agama.
Sementara di perguruan tinggi Muhammadiyah disediakan dosen untuk
pendidikan agama Katolik dan Protestan bagi mahasiswa untuk belajar

agama dalam rangka penyelesaian jenjang keserjanaan.

Gambaran di atas menjadi_realitas keseharian masyarakat di
Papua Barat. Namun demikian dalam tinjauan hukum islam ada beberapa
problematika yang menjadi perhatian. Di kampung Walesi, Wamena
umat Islam masih memelihara babi, bahkan terkadang ada guru agama
dan guru mengaji juga memelihara babi, ini semata-mata karna ukuran
dan transaksi dalam masyaraka Wamena diukur dengan hewan ternak. Di

antara binatang yang memiliki nilai ekonomis yang paling tinggi adalah
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babi. Untuk menopang kelangsungan hidup, maka ternak yang dipelihara
sangat terbatas dan diantara yang sedikit adalah hewan dalam pandagan
hukum Islam diharamkan untuk dimakan. Walaupun demikian, inilah
pilihan yang diambil muslim walesi. Dengan tetap berpegang teguh
terhadap ketentuan hukum, memelihara babi juga tetap berlangsung.
Namun hanya sebatas memelihara dan memperdagangkan, tetapi tidak

sampai mengkonsumsi.

Di saat Dewan Pengurus Pusat Majelis Ulama Indonesia (MUI)
memfatwakan bahwa menggucapkan selamat Natal bagi umat Kristiani
adalah haram, maka ini memunculkan ketidaknyamanan umat Islam di
Papua Barat. Sebagai Institusi yang memiliki kreadibilitas dalam
penetapan hukum, MUI adalah lembaga yang tepat. Tetapi pada saat
yang sama, umat Kristiani yang merayakan Natal adalah bagi keluarga
terdekat. Bukan saja tetangga, tetapi saudara kandung. Bahkan
diantarannya adalah orang tua sendiri. Selama ini, hubungan keluarga
tetap melekat tanpa pernah mempermasalahkan perayaan agama masing-
masing.  Antara satu keluarga dengan keluarga yang lain saling
mengunjungi ketika ada pihak yang merayakan hari raya. Tidak sekedar
berkunjung tetapi turut memberikan ucapan, demikian pula memberikan
makanan khas yang kadang hanya dimasak ketika hari-hari istimewa,

bahkan terkadang mereka memiliki dapur yang sama. Tentu ini
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merisaukan bagi umat Islam yang selama ini berinteraksi dengan

penganut Protestan dan Katolik.

Dalam hukum keluarga, ada dua aspek mendasar yang menjadi
masalah. Di satu sisi ada fikih yang memberikan larangan tetapi juga
tetap menjadi praktik, yaitu pertama pernikahan, dan kedua kewarisan
antar keluarga. Penghalang kedua hal ini kareda adanya perbedaan
agama. Sementara satu kampung di Provinsi Papua Barat, ada saja

komunitas yang tidak ada penganut agama selain Prptestan dan Katolik.

Umat Islam di kampung tersebut hanya ada dua atau tiga orang
dalam satu keluarga. Sehingga tidak terhindarkan pernikahan beda
agama. Dalam beberapa kasus, ada juga pasangan suami istri yang
semula beragama sama tetapi bukan Islam, tetapi dalam perjalanan waktu
salah seorang diantara keduanya memeluk Islam sebagai agama. Ini
merupakan salah satu polemik tentang status pernikahan. Dua hal yang
selalu _menjadi perdebatan adalah pernikahan tetap sah untuk terus
perlangsung dan di sisi lain menyatakan bahwa pernikahan batal karena

adanya perbedaan agama dan selanjutnya diwajibkan cerai.

Kemudian dalam hal kewarisan, selalu saja dalam berbagai kasus
orang tua berbedah agama dengan anak. Sebagai contoh, anak menganut
Islam sementara ibu menganut Protestan. Begitu pula ada keluarga bapak

menganut Katolik sementara anak menganut Islam. Jika mengikuti
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ketentuan fikih, maka diantara mereka tidak boleh ada waris mewarisi.
Sementara dalam pandangan budaya Papua, tanah adalah nilai kewarisan
utama. Dibagikan kepada seluruh keluarga yang berhak atas tanah yang
ditinggalkan sang mayit. Begitu pula ada hajat hidup yang harus
dipenuhi oleh ahli waris. Dengan demikian, walaupun ketentuan fikih
sudah diterapkan tapi praktik yang berlangsung tidak memenuhi spirit

keadilan.

2. Motivasi Belajar

a. Pengertian motivasi belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.*?

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku.*®* Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh
H. Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna
pencapaian suatu tujuan. **

Dari pengertian motivasi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

secara harfiah motivasi berarti dorongan, alasan, kehendak atau

hal. 1

‘2sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), hal. 71
¥*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet. Ke 7,

“Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. Ke 3, hal. 101
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kemauan, sedangkan secara istilah motivasi adalah daya penggerak
kekuatan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu, memberikan arah dalam mencapai tujuan, baik yang
didorong atau dirangsang dari luar maupun dari dalam dirinya. Untuk
memahami motif manusia perlu Kkiranya ada penilaian terhadap
keinginan dasar yang ada pada semua manusia yang normal.

Sebagai bantuan terhadap proses perkembangan sejak lahir dan
seterusnya, tingkahlaku manusia itu dipengaruhi oleh  sekumpulan
keinginan dan cita- cita yang potensial yang bekerja sebagai
daya pendorong dan penggerak dalam kegiatan-kegiatan hidupnya.
Menurut Mc. Donald yang dikutip Oemar Hamalik mengatakan bahwa:
“Motivation is an energy change within the person characterized by
affective arousal and anticipatory goal reaction”.™

Pendapat di atas menunjukkan bahwa motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang tumbuh dalam diri seseorang untuk
melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Artinya
motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan).

Motivasi ada tiga unsur yang berkaitan, yaitu sebagai berikut.

1 Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi  dalam

pribadi.  Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari

% 0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 106
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perubahan- perubahan tertentu di dalam sistem neuropisiologis
dalam organisme manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalam
sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan
energi yang tidak diketahui.

Motivasi  ditandai dengan  timbulnya perasaan (affective
arousal). Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu
merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan
yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak,
kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan. Seorang terlibat dalam
suatu diskusi. Karena dia merasa tertarik pada masalah yang akan
dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan

lancar dan cepat keluar.

3. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi

yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju ke
arah suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi mengurangi
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya.
Setiap respons merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan,
misalnya si A ingin mendapat hadiah maka ia akan belajar, bertanya,
membaca buku, dan mengikuti tes. Oleh sebab itulah mengapa
setiap manusia membutuhkan motivasi khususnya dalam kehidupan.®

Belajar, menurut Sardiman dimaknai sebagai usaha penguasaan

*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 159
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materi pengetahuan yang merupakan sebagian Kkegiatan menuju
keterbentukannya  kepribadian  seutuhnya dengan  penambahan
pengetahuan. Penggabungan kedua kata di antara motivasi dan belajar
akan mempunyai pengertian bahwa motivasi belajar adalah daya upaya
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk menguasai pengetahuan

demi keberhasilan yang dicita-citakannya.

“Menurut James O.Whittaker, motivasi adalah kondisi yang
mengaktifkan bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh
motivasi tersebut, sedangkan belajar sebagai proses dimana tingkah laku
diubah melalui latihan atau pengalaman. Menurut Drs. Slameto,
pengertian belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan dalam
interaksi dalam lingkungan. Menurut Lylee Bairae, belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap diakibatkan oleh pengalaman
dan latihan. Sedangkan menurut Drs. Mustofa Fahmi, belajar yaitu
ungkapan yang menunjukkan aktifitas untuk menghasilkan perubahan
tingkah laku atau pengalaman.” '’

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek
untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu

tujuan.*®

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerkakkan seseorang

bertingkah laku. Menurut Sumadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh

Ysardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..., hal. 20
18 sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar....., hal. 73
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H. Djaali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendoorngnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna

pencapaian suatu tujuan.*®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-
metode yang digunakan seorang peneliti dalam melakukan sebuah

penelitiannya.?

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdandan
Taylor penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Metode penelitian ini juga
disebut “ metode penelitian naturalistic” karena penelitianya dilakukan
dalam kondisi yang alamiah (nature setting).?* Dalam penelitian kualitatig
peneliti - memahami  fenomena-fenomena social dari sudut pandang
partisipan,  partisipan  disini adalah  orang-orang ~ yang diajak
berwawancara,diobservasi, dimimtai memberi data, pendapat,pemikiran dan

penjelasan.

9sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ..., hal 73
2Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, “Metodologi Penelitian”, (Bandung: Mandar

Maju, 2011), hal. 23.

! Andi Prastoyo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 22
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Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif interaktif
yakni study mendalam dengan menggunakan tehnik pengumpulan data
langsung dari orang dan lingkungan ilmiahnya. Penelitian yang
menginterprestasikan fenom ena-fenomena bagaimana orang mencari makna
dari padanya.?? Penelitian yang digunakan ini berada di UIN SUKA
Yogyakarta yang merupakan salah satu perguruan tinggi dengan visinya
yaitu unggul dan terkemuka dalam pemaduan dan pengembangan keislaman
dan keilmuan bagi peradaban.

2. Objek dan Subjek Penelitian
b. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah motivasi
belajar mahasiswa muslim minoritas Papua di UIN SUKA Yogyakarta.
c. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah, mahasiswa muslim minoritas

Papua di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penelitian kualitatif, tehnik sampling yang sering digunakan
adalah snowball sampling. Seperti yang telah dikemukakan bahwa,
snowball sampling adalah tehnik penentuan jumlah sampel yang semula

kecil kemudian terus membesar ibarat bola salju, sampai informasi

?’Nana Syaodih Sukimadinata, “Metode Penelitian Pendidikan ™, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 61.
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didapatkan dinilai telah cukup.?® Oleh karena itu penelitian ini
diharapkan dapat dialkakukan secara maksimal dan dapat menghasilkan

informasi yang faktual.

3. Teknik Pengumpulan Data

d. Observasi

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh
perhatian seseorang atau sesuatu. Cartwright & Herdiansyah
mendefenisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatau tujuan
tertentu.?*

Salah satu peranan poko dalam melakukan observasi ialah untuk
menemukan interkasi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang
alami.®® Sehingga menghasilkan penelitian yang sistematis, sesuai
dengan prosedur, dan dapat dipertanggung jawabkan.

Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan dan
memperoleh data mengenai letak geografis UIN SUKA Yogyakarta,
keadaan bangunan dan lingkungan serta keadaan dosen, mahasiswa dan

sarana prasarana yang ada di UIN SUKA Yogyakarta.

DR. Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah),
(Jakarta: Kencana Prenada media group, 2012), hal. 156.

2*Uhar Suharputra, , Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 209.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta, Graha
Ilmu, 2006), hal. 224.
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e. Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian
ini kualitatif umumnya dimaksud untuk mendalami dan lebih mendalami
suatau kejadian dan atau kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif diperlukan suatu wawancara mendalam (in-
depth interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam beberpa
tahapan pengumpulan data.?

Wawancara sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif, karena
banyak hal yang tidak mungkin diobservasi langsung, seperti perasaan,
pikiran, motif serta pengalaman masa lalu responden/informan.

Metode ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data
mengenai motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas Papua di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam hal ini, yang menjadi subjek
wawancara adalah orang-orang yang mengetahui memahami secara
mendalam mengenai permasalahan dari motivasi belajar mahasiswa.
Subjek wawancara disini adalah mahasiswa muslim minoritas Papua di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Heri Tator mahasiswa jurusan PAI,
Abu Kasim Weriu mahasiswa jurusan PAI, dan Alpin Karyadi Rosadi
mahasiswa jurusan Perbankan Syariah.

f. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan

terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat
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berguna dalam penelitian kualitatif.”’

Dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data seputar gambaran
umum, keadaan bangunan, lingkungan dan kegiatan mahasiswa di UIN
SUKA Yogyakarta. Studi dokumentasi, peneliti mencari data berupa
arsip, dokumen penting, atau hal-hal lain secara tertulis yang dipandang
mendukung keabsahan data peneliti studi dokumen dilakukan dengan
melihat arsip-arsip yang ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta seperti:

a. Dokumen profil UIN Sunan Kalijagaya
b. Skripsi mahasiswa

c. Hasil wawancara

2

Catatan hal-hal apa saja yang penting dalam wawancara
e. Dokumen lain yang berkaitan dengan Motivasi belajar

Mahasiswa muslim minoritas Papua di UIN Suka Yogyakarta

2% Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian ..., hal. 213.
2TA. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif ..., hal. 391
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g. Validitas

Unutuk menguji validitas data peneliti menggunakan tehnik
triangulasi data, triangulasi diartikan sebagai tehnik pengumpulan data
yang bersifat menggambungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data
dan sumber data yang telah ada.?

Pedoman triangulasi ini adalah menggunakan pertanyaan
penelitian, tujuan atau masalah yang perlu di triangulasi serta meng-cross
check dengan hal-hal yang relevan dengan permasalahan. Dalam
menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi dan mengambil teori triangulasi dari pendapat Denzim dalam
buku karangan Tohirin yaitu:*

1) Triangulasi sumber. Caranya peneliti membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatau
dokumen  yang berkaitan. Mewawancarai dengan sumber yang

berbeda dengan tehnik yang sama.

28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 83
% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2012), hal. 73
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2) Triangulasi Tehnik. Caranya peneliti mengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa tehnik
pengumpulan data, pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber
data yang sama dan dengan tehnik yang berbeda.

Dengan tehnik triangulas, penelitian ini diharapkan dapat
dipertanggung jawabkan kevalidannya, untuk menjadi tambahan
wawasan pengetahuan dan menjadi acuan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*

Metode analisis data digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptatif = kualitatif. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
analisis data di dalam penelitian ini adalah seperti analisis yang dikembang

oleh Milles dan Hubberman, yaitu:*

%0 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 373.
#'Mattew B Miles dan A. MichaelHubberman, Analisis data Kualitatif: Buku Sumber

Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16-

19
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h. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyerhanaan dan transformasi data yang kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan, sehingga menjadi lebih fokus sesuai
dengan objek penelitian
I. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
33pengambilan-pengambilan tindakan.
j.  Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu kegiatan

konfigurasi.

G. Sistematika Pembahasaan

Sistematika penulisan penelitian ini penulis buwat untuk mempermudah
dalam penulisan skripsi dan memperjelas dalam pemahaman. Hal ini bertujuan
supaya mendapatkan hasil akhir pembahasan yang utuh dan sistematis.

Sebagai karya tulis ilmiah, skripsi dapat dipandang sebagai suatu sistem
karena terdiri dari sub-sub sistem yang saling berhubungan secara fungsional.
Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas tiga bagian antara lain: bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman formalitas dalam penulisan

skripsi, yaitu: halaman judul, surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan

26



skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian inti merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab, yaitu:
Bab | merupakan pendahuluan, yang mengantarkan penulis dan pembaca untuk
memahami pembahasan penelitian yang penulis lakukan. Bab | di dalam skripsi
ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasaan. Bab ini juga memiliki fungsi yakni sebagai landasan teoritis
metedologi untuk bab-bab lainnya.

Bab 11 berisi gambaran secara umum UIN SUKA Yogyakarta, mulai dari
sejarah berdiri, letak geografis, visi, misi struktur organisasi, sarana dan
prasarana, keadaan dosen, dan mahasisa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab Il berisi tentang hasil penelitian mengnai motivasi belajar
mahasiswa muslim minoritas papua di yogyakarta.

Bab IV berisi kesimpulam, saran dan penutup. Bagian ini akhir dari
skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan beberapa lampiran yang berkaitan

dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mahasiswa muslim minoritas Papua merupakan mahasiswa pilihan
dari Papua yang mendapatkan bantuan dana pendidikan dari daerah
kebupaten tempat tinggal mahasiswa tersebut, dari sekian banyak
mahasiswa yang kuliah diluar pulau Papua, ada sebagian yang dipilih dari
pemerintah setempat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan-perguruan
tinggi Islam yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah dan pusat.

Mahasiswa muslim minoritas Papua juga memiliki banyak motivasi
yang mempengaruhi perkembangan perkuliahan mereka di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, motivasi belajar mahasiswa muslim minoritas
bersumber dari faktor internal dan faktor eksternal, adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan selama perkuliahaan mahasiswa muslim
minoritas Papua, yaitu adanya faktor pendukung dan faktor penghambat.

Faktor pendukung seperti, dukungan dari orang tua, keluarga,
pemerintah Papua ataupun orang-orang yang ada disekitar mahasiswa
muslim minoritas Papua. Sedangkan faktor penghambat, seperti jarak dari

kos ke kampus, biaya hidup, lingkungan kos, lingkungan sosial masyarakat.
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B. Saran-Saran

Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal sesuai dengan target dan

keinginan berbagai pihak, maka penulis menyumbangkan beberapa saran-

saran sebagai bahan pertimbangan dan proses pengembangan lebih lanjut.

Adapun saran yang dimaksud diantarannya sebagai berikut:

1

Bagi mahasiswa muslim minoritas Papua yang sedang studi di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, lebih memaksimalkan proses yang sedang
dijalani.

Bagi mahasiswa muslim minoritas Papua harus selalu memotivasikan
diri sendiri agar lebih semangat untuk menyelesaikan studi.

Bagi mahasiswa muslim minoritas Papua agar dapat menghindari hal-hal
negatif yang dapat menurunkan motivasi belajar.

Senantiasa mendengarkan nasihat yang diberikan oleh orang tua, dosen,
teman dan orang sekitar yang peduli terhadap kalian.

Kepada Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk selalu
mendukung dan mengawasi pemberian beasiswa yang ada di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta terkhususnya pemberian beasiswa bidikmisi.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah subhanahu
wata’ala. Tuhan semesta alam yang menguasai jagat raya ini dengan segala
keagungan-Nya, yang telah menganugerahkan kesehatan, kesabaran,
kekuatan, semangat serta jalan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan
skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada manusia
paling sempurna di muka bumi ini, beliau Nabi Muhammad shalallahu’alaihi
wasallam, yang telah membawa cahaya kehidupan di muka bumi ini
sehingga menjadi penyelamat bagi umat manusia.

Dari lubuk hati yang terdalam, penulis sampaikan terimah kasih banyak
kepada seluruh keluarga besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta semua
pihak yang telah berjasa dalam penyusunan skripsi ini penulis ucapkan
jazakumullah khairan dan mohon maaf tidak dapat penulis sebutkan satu per
satu.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
dan masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mohon maaf
sebesar-besarnya dan berharap ada pembenahan dalam setiap kekurangan,
kekeliruan, dan kesalahan. Semoga skripsi ini memberikan manfaat kepada
setiap orang yang membacanya, dan semoga dapat menjadikan pendidikan di

Indonesia ini menjadi lebih baik lagi.
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